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ABSTRAK 
Sustainable lDevelopment lGoals l(SDGs) lsangat lpenting ldiwujudkan lmengingat lIndonesia 
memiliki lsumber ldaya lmanusia ldan lsumber ldaya lalam lyang lkaya lluar ldan lluar lbiasa 
untuk ldikelola. lUntuk lmenuju lSDGs lhingga ltahun l2030, lperlu lpartisipasi ldari lseluruh 
lapisan lmasyarakat, ltidak lterkecuali lpihak lswasta. lTulisan lini lbertujuan luntuk mengetahui 
strategi lprogram lkeberlanjutan l(sustainability) lyang ldilakukan loleh lpihak swasta, lyakni PT 
Blue lBird lTbk luntuk lmendukung lpemerintah ldalam lmencapai ltujuan-tujuan lyang 
terangkum ldalam lSDGs. lPenelitian lini ladalah lpenelitian lkualitatif ldengan metode lstudi 
kasus ldengan ljenis ldata lprimer. lTemuan ldari lpenelitian lini ladalah lPT lBlue 
BirdlTbklsecara aktif lberkomitmen lmembantu lpemerintah lmewujudkan lSDGs ldi 
Indonesialdengan meluncurkan lprogram lvisi lberkelanjutan lmelalui ltiga lpilar; lBlueSky, 
BlueLife ldan lBlue Corps lyang ldiresmikan lpada ltahun l2022. lPenerapan lSDGs ldi lIndonesia 
adalah lpekerjaan kita lbersama ldan lperlu ldiselaraskan ldan ldiikuti loleh lberbagai  kalangan, 
lmasyarakat, pemerintah lpusat, lpemerintah ldaerah, lpihak lswasta, lhingga masyarakat lluas. 
lSelain litu penelitian lperlu ldikembangkan lbagaimana lkomunikasi berperan ldalam lsetiap 
lkegiatan sustainability ltersebut. l l 
 
Kata Kunci: Sustainable Development Goals (SDGs), Sustainable Strategi. 
 

ABSTRACT 
It is very important to realize the Sustainable Development Goals (SDGs) considering that 
Indonesia has incredibly rich human and natural resources. To reach the SDGs by 2030, 
participation from all levels of society is needed, including the private sector. This paper aims to 
find out the sustainability program strategy carried out by the private sector, namely PT Blue Bird 
Tbk to support the government in achieving the goals summarized in the SDGs. This research is a 
qualitative research with a case study method with primary data types. The findings from this 
research are that PT Blue Bird Tbk is actively committed to helping the government realize the 
SDGs in Indonesia by launching a sustainable vision program through three pillars; BlueSky, 
BlueLife and BlueCorps which were inaugurated in 2022. The implementation of the SDGs in 
Indonesia is our collective work and needs to be harmonized and followed by various groups, the 
community, the central government, local governments, the private sector, and the wider 
community. In addition, research needs to be developed on how communication plays a role in 
each of these sustainability activities. 
 
Key Words: Sustainability Development Goals (SDGs), Strategic Sustainability 
 

 
PENDAHULUAN 

Jika dahulu kegiatan sustainability menjadi kewajiban perusahaan dalam memenuhi 
peraturan, maka kini kegiatan sustainability lebih dari sekedar memenuhi peraturan 
pemerintah saja. Bahkan beberapa perusahaan menjadikan kegiatan CSR (Corporate Social 
Responsibility) atau sustainability menjadi salah satu persyaratan untuk mengikuti sebuah 
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tender atau proyek. Kegiatan sustainability atau CSR di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, di dalam Pasal 74, dikatakan bahwa perseroan 
yang melakukan usaha di bidang sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan dengan anggaran dan perhitungan sewajarnya dan sepatutnya. Kegiatan 
sustainability melalui CSR diatur dalam regulasi yang mewajibkan perusahaan melakukan CSR, 
yaitu Peraturan Pemerintah atau PP Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Perseroan Terbatas. Pada Pasal 2 dan 3 PP tersebut, disebutkan bahwa setiap perseroan selaku 
subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan.  

Peraturan ltentang lCSR ljuga ldibahas ldalam lUndang-Undang lNo. l25 lTahun l2007 lTentang 
lPenanaman lModal. lPemerintah ltelah lmewajibkan lpara linvestor latau lpenanam lmodal luntuk 
lmemperhatikan llingkungan ldan lmasyarakat lsekitar. lPasal l15 ldan l16 lmengatakan lbahwa 
lsetiap lpenanam lmodal ldi wajibkan luntuk lmelaksanakan ltanggung ljawab lsosial lperusahaan 
ldan lmenjaga lkelestarian llingkungan lhidup, artinya lbahwa lCSR lbukan llagi lmenjadi ltanggung 
ljawab lmoral lnamun lkewajiban lhukum ldalam lpenanaman lmodal. lApabila ltidak ldilaksanakan, 
lmaka lakan lada ldampak lhukum lyang ldiatur ldalam lPasal l34 lUU lPenanaman lModal. l 

Undang–Undang ldan lPeraturan lPemerintah, lterdapat lkonsep lyang lmendukung 
lkeberadaan lsustainability, lyaitu lkonsep lTriple lBottom lLine l(TBL). lKonsep lini lmenjelaskan 
lbahwa lperusahaan lkini ldituntut luntuk ltidak lhanya lmemperhatikan lkepentingan lshareholder 
lnamun lsemua lpihak lyang lterkena ldampak ldari lkegiatan lyang ldilakukan lperusahaan. 
lKepentingan lini ldapat ldirangkum lke ldalam ltiga lpilar lyang ldisebut lTBL. lTiga lpilar lini lterdiri 
ldari lProfit, lPeople, ldan lPlanet. lMasing-masing lkomponen ldalam lTBL ltidaklah lberdiri lsendiri-
sendiri, lnamun lsaling lmendukung lsatu lsama llain (Felisia & Limijaya, 2014).l. 

Menurut lAndrew lSavitz l(Slaper & Hall, 2011), l“Triple lBottom lLine lare lcaptures lthe lessence 
lof lsustainability lby lmeasuring lthe limpact lof lan lorganization’s lactivities lon lthe lworld, lincluding 
lboth lits lprofitability land lshareholder lvalues land lits lsocial, lhuman land lenvironmental lcapital.” 
lAktivitas lperusahaan lharus lmempertimbangkan lkeuntungan ldengan lmengindahkan letika 
lbisnis lyang lberlaku, lmenekankan lpentingnya lpraktik lbisnis lsuatu lperusahaan lyang 
lmendukung lkepentingan ltenaga lkerja ldengan lmengikuti lperaturan lketenagakerjaan lyang 
lberlaku, lseperti lpembayaran lupah lyang lwajar, llingkungan lkerja lyang laman, lkesehatan, 
lpendidikan, ljam lkerja lyang ldapat ldiltoleransi ldan ladanya lbatas lusia lbekerja lsehingga 
lterhindar ldari leksploitasi lanak ldi lbawah lumur. lAktivitas lbisnis ljuga lharus lmemperlihatkan 
lpengelolaan lyang lbaik ldalam lpenggunaan lenergi, lterutama latas lsumber ldaya lalam lyang ltidak 
ldapat ldiperbarui. lMisalnya lmengurangi lhasil llimbah, lmengolah lkembali llimbah, lmengurangi 
lemisi lCO2, lmelakukan lpengelolaan lsampah ldengan lbaik ldan lmasih lbanyak llagi. 

Perubahan lpola lpikir lpelanggan ldalam lmemilih lproduk, likut landil ldalam ltren 
lsustainability ldi lperusahaan-perusahaan lyang lberada ldi lIndonesia. lMenurut ldata ldari lBadan 
lPusat lStatistik l(BPS) lIndonesia ltahun l2020, lsebanyak l54% lpenduduk lyang lmendominasi 
ladalah lgenerasi lmilenial l(Gen lY) lyang lterbentuk lbagi lmereka lyang llahir lpada l1981–1996 ldan 
lgenerasi lZ l(Gen lZ) lbagi lmereka lyang llahir lpada l1997–2012. lDari lberbagai lmacam lsurvei 
ldengan lresponden lGen lZ, lmenyatakan lbahwa l64% lkonsumen lGen lZ lmempertimbangkan 
lfaktor lsustainability lsaat lmemilih lsebuah lmerek. 

Dari llaporan lNielsen, lSustainable lShoppers: lBuy lthe lChange lThey lWish lto lSee lin lthe lWorld l l 
lmenyebutkan lada lsebanyak l81% lkonsumen lyang lmenghendaki lkontribusi ldari lperusahaan 
luntuk lmemperbaiki lkondisi llingkungan lsekitar lyang lterkena ldampak llingkungan. lKesadaran 
lkonsumen lterhadap ltanggung ljawab ldi llingkungan lterutama ldi lkalangan lanak lmuda, lmilenial 
l(85%) ldan lgen lZ l(80%). lJika ldilihat ldari lhasil lsurvei ltersebut, ldapat lkita llihat lbahwa lmereka 
lyang ltermasuk lGen lZ lpeduli lakan llingkungan ldan lmulai lmelirik lperusahaan-perusahaan lyang 
lmemiliki lprogram ldan lkomitmen ldalam lkehidupan lyang llebih lbaik. 

Survei lyang ldilakukan loleh lKantar lpada ltahun l2021 ldalam lstudi l“Who lCares, lWho lDoes” l l 
ldidapatkan lhasil lbahwa l58% lyang ltergolong lGen lZ lmengaku ldan lbersedia luntuk 
lmenginvestasikan lwaktu ldan lbiaya ldalam lmendukung lkegiatan lperusahaan lyang lberbuat lbaik 
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lterhadap llingkungan, lserta l53% lmenyatakan lsudah lberhenti lmembeli lproduk atau layanan 
lyang lmemiliki ldampak lburuk latau lnegatif lpada llingkungan ldan lmasyarakat. lDari lhasil–hasil 
lsurvei lini ldapat ldisimpulkan lbahwa lsaat lini lpelanggan ldan lcalon lpelanggan ltidak lhanya 
lmemerhatikan lproduk ldan ljasa lsaja, ltapi lfaktor lsustainability ljuga lmenjadi lpertimbangan 
ldalam lmelakukan lpembelian lproduk ldan lpenggunaan ljasa. lMereka ltidak lakan lsegan 
lmengeluarkan luang llebih luntuk lproduk ldan ljasa lyang lpeduli lakan llingkungan. 

Pentingnya lmenjaga llingkungan, lmembuat llingkungan ldi lsekitar lmenjadi llebih lbaik ldan 
lmenerapkan lgaya lhidup lyang llebih lsehat lsehingga lmendorong luntuk llebih lmemilih lproduk 
lyang lramah llingkungan latau ltidak lmembahayakan lbagi llingkungan lsekitar (H. L. Bhaskar, 
2013). lMelihat lhal lini, lberbanding lterbalik ldengan lyang ldikatakan loleh Baldassarre & Raffaele 
Campo, (2016), lbahwa lpenggunaan lkonsep lsustainability lsebagai lsalah lsatu lalat lpemasaran 
lyang ldapat lberpotensi lmenimbulkan lcitra lyang lkurang lbaik lbagi lperusahaan lkarena 
lperusahaan ldianggap lmengeksploitasi lkonsep lsustainability luntuk lmendapatkan lkeuntungan. 

Teori lyang lberkaitan ldengan lkegiatan lsustainability ladalah lteori lstakeholder. lTeori 
lstakeholder lmembahas ltentang ltiga ljenis lsustainability lyaitu: ldeskriptif, linstrumental ldan 
lnormatif (Donaldson & Preston, 1995). lTeori lstakeholder ldeskriptif lini lmendeskripsikan latau 
lmenggambarkan lkarakteristik ldan lperilaku lperusahaan lsecara lspesifik (Donaldson & Preston, 
1995). lTeori lstakeholder linstrumental lbiasa ldisebut lteori lstakeholder lstrategis lyang 
lmengasumsikan lbahwa lpermasalahan lutama lantara lperusahaan ldan lpemangku lkepentingan 
ladalah lkepercayaan ldan lkerja lsama. lTipe lyang lterakhir ladalah lteori lstakeholder lnormatif, 
lteori lini lmenafsirkan ltentang lfungsi lperusahaan, lidentifikasi lfilosofi ldalam loperasi ldan ltata 
lkelola ldalam lperusahaan (Donaldson & Preston, 1995). l 

Kegiatan sustainability oleh perusahaan memang perlu dicermati dengan baik, jangan 
sampai niat yang baik dinilai berbeda oleh segelintir orang. Untuk itu dibutuhkan adanya 
komunikasi dalam konsep sustainability. Komunikasi ini dijalankan kepada seluruh pemangku 
kepentingan, internal dan eksternal. Komunikasi dalam konsep sustainability memiliki arti 
tentang peran penting bagi perusahaan. Apabila perusahaan tidak dapat mengkomunikasikan 
strategi sustainability kepada pihak eksternal seperti pemasok, investor, dan pelanggan, maka 
perusahaan dapat kehilangan kesempatan untuk menaikan penjualan atas pelanggan yang 
peduli terhadap produk yang ramah lingkungan maka akan mengalami peningkatan 
permintaannya (Wella & Chairy, 2020). 

Pembangunan berkelanjutan berbicara mengenai cara mengatasi kesetaraan dalam 
generasi yang ada saat ini, jangan sampai ada ketimpangan dan kesenjangan sosial. Sustainable 
development is also about addressing equity within the present generation (Landon, 2006). 
Landon juga menjelaskan bahwa sepanjang sejarah kita, manusia telah berinteraksi dengan 
lingkungan dan menggunakan sumber daya alam secara bebas. Baru sekarang kita mulai 
memahami bahwa ini tidak mungkin lagi dan bahwa ada konsekuensi jangka panjang yang 
dapat dihasilkan dari penggunaan dan penyalahgunaan lingkungan yang tidak terbatas. 
Ketidakseimbangan inilah yang ingin diatasi oleh prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 

Konsep lsustainability lperkenalkan lpada ltahun l2016 ldengan lkonsep lSustainability 
lDevelopment lGoals l(SDGs) latau lTujuan lPembangunan lBerkelanjutan. lKonsep lSDGs l2015-2030 
lsecara lresmi lmenggantikan lMillenium lDevelopment lGoals l(MDGs) l2000-2015. lSDGs lberisi 
lseperangkat ltujuan ltransformatif lyang ldisepakati ldan lberlaku lbagi lseluruh lbangsa ltanpa 
lterkecuali. llSDGs lberisi l17 ltujuan: lPengentasan lKemiskinan, lKeamanan lPangan ldan lNutrisi ldan 
lPertanian lBerkelanjutan, lKesehatan lyang lBaik ldan lKesejahteraan, lPendidikan lBerkualitas, 
lKesetaraan lGender, lAir lBersih, lSanitasi, lEnergi lBersih ldan lTerjangkau, lPertumbuhan lEkonomi 
ldan lPekerjaan lyang lLayak, lIndustri, lInovasi, lInfrastruktur, ldan lMengurangi lKesenjangan, 
lKeberlanjutan lKota ldan lKomunitas, lKonsumsi ldan lProduksi lBertanggung lJawab, lAksi 
lTerhadap lIklim, lKehidupan lBawah lLaut, lKehidupan ldi lDarat, lInstitusi lPeradilan lyang lKuat ldan 
lKedamaian, ldan lyang lterakhir ladalah lKemitraan luntuk lMencapai lTujuan. lDari l17 ltujuan 
ltersebut, lSDGs lmemiliki l4 l(empat) lpilar lyaitu, lekonomi, lsosial, lhukum ldan llingkungan. lSecara 
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lgaris lbesar ltarget ldan lsasaran lSDGs ladalah ladanya lpembangunan lnasional  (Handrian & 
Andry, 2020)l. lDengan lkata llain, lpraktik lSDGs ldi lIndonesia lmemerlukan lpartisipasi ldari 
lseluruh lpihak ldan llapisan lagar ltujuan lSDGs ldi lIndonesia ltercapai ldengan lbaik. 

Prinsip ldalam lpembangunan lberkelanjutan lyaitu lRencana lAksi lDaerah l(RAD) lini ladalah 
linklusi ldan lpartisipasi. lSelain linklusi ldan lpartisipasi, lberbagai lplatform ljuga ldi lbutuhkan 
luntuk lmempertemukan lantara lpemerintah ldan lswasta latau lpenanam lmodal. lPerusahaan, 
lfilantropi, lmasyarakat lmadani ldan lakademisi ljuga lmendorong lkemitraan latau lkerja lsama ldemi 
lmencapai lkesejahteraan lmasyarakat. lDalam lpelaksanaan lRencana lAksi lDaerah lSDGs lharus 
lmelibatkan lmasyarakat lsecara lpartisipatif lkarena lakan lmendorong lmasyarakat ltidak lhanya 
lmengkaji lmelainkan lmelibatkan lmasyarakat ldalam lkeseluruhan lproses latau lkegiatan lsejak 
lmulai lmengenal lkebutuhan lperencanaan, lpelaksanaan, lpemantauan lsampai ldengan 
lmengevaluasi lkegiatan (Handrian & Andry, 2020). l 

Kemitraan lharus ldilakukan lguna luntuk lmemberi lpengakuan lterhadap lkontribusi ldari 
lmasing-masing laktor lyang lberbeda lterhadap lSDGs. lPengalaman ldari lMillennium lDevelopment 
lGoals lpada ttahun l2000-2015 lmenunjukkan lbahwa lkontribusi ldari lsektor lswasta lsering lkali 
ltidak lditangkap lsecara lbaik loleh lpemerintah, lkarena lbiasanya lberfokus lpada lprogram lyang 
ldibuat lpemerintah. lPengukuran lkontribusi lsektor lswasta lpenting luntuk ldilakukan lguna luntuk 
lmelacak lupaya lnasional lsecara lkeseluruhan lterhadap lSDGs. lSertifikasi lSDGs ljuga ldiberikan 
lkepada lperusahaan lswasta lkarena lakan lmemberi lpengakuan ldan linsentif luntuk lmendukung 
lSDGs ldi lIndonesia. 

Pemerintah lperlu lmengajak lanak-anak lmuda luntuk lmengambil lsikap ldan lmenjadi lbagian 
luntuk lberkontribusi ldalam lpembangunan lberkelanjutan ldi lIndonesia. lDemografi lIndonesia 
lmenunjukkan lbahwa Indonesia lmemiliki lanak-anak lmuda lyang lmemiliki lpotensi lserta lsumber 
ldaya lmanusia lyang lmendukung luntuk ldikembangkan ldemi lkemajuan lbangsa. lHal ltersebut 
lmerupakan lpotensi lbesar lyang lmesti lharus ldikembangkan, namun lpartisipasi lkaum lmuda 
ldalam lisu-isu lpembangunan lyang lberorientasi lpada lkeberlanjutan llingkungan lmasih 
lsedemikian lrendah. lUntuk lmemperkuat ltercapainya lupaya lpembangunan lyang ltidak lhanya 
lberorientasi lpada lpertumbuhan lekonomi lmaka lpenting luntuk lmendorong lpartisipasi lyang 
lluas ldari lberbagai lpihak lkhususnya lkaum lmuda (Ngoyo & Fardan, 2015).  

Dilihat dari penjelasan–penjelasan di atas, maka tulisan ini bertujuan melihat kontribusi 
Bluebird sebagai pihak swasta dalam mencapai tujuan Sustainability Development Goals (SDGs) 
di Indonesia serta pendekatan yang dilakukan dalam melakukan kegiatan sustainability. 

 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah sebuah penelitian yang bisa menghasilkan kesimpulan bersifat deskriptif atau 
berupa pengamatan seseorang terhadap suatu fenomena yang terjadi di lapangan atau sedang 
diamati. Penelitian ini juga menggunakan metode studi kasus yang merupakan sebuah model 
yang memfokuskan eksplorasi “sistem terbatas (bounded system) atas satu kasus khusus 
ataupun pada sebagian kasus secara terperinci dengan penggalian data secara mendalam. 
Beragam sumber informasi yang kaya akan konteks dilakukan untuk penggalian data melalui 
penelitian (Creswell, 2013). 

Lokus lpenelitian ldi lJakarta, llebih ltepatnya ldi lperusahaan lterbuka lbernama PT Blue Bird 
Tbk lyang lterdaftar ldi lbursa lsaham ldengan lkode l“BIRD”. lWaktu lpenelitian lmemakan lwaktu 
lselama l2 lbulan, ldari lbulan lSeptember lhingga lOktober l2022. lProses lpengumpulan ldata 
ldidapatkan ldari lhasil lwawancara ldengan lnarasumber. lObservasi ldan ldokumentasi latau lKey 
lInforman lpada lpenelitian lini ladalah lIbu lEmeralda lselaku lHead lof lCorporate lCommunicationl l 
lPT lBlue lBird lTbk. lPemilihan linforman ldidasarkan lpada lkriteria luntuk lmenjawab lpertanyaan 
lpenelitian. lMenurut lSugiyono, (2016) lkriteria-kriteria lyang lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian, 
lyaitu: l(1) lmereka lyang lmenguasai latau lmemahami lsesuatu lmelalui lproses lenkulturasi, 
lsehingga lsesuatu litu lbukan lsekedar ldiketahui ltetapi ljuga ldihayatinya; l(2) mereka lyang lmasih 
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ltergolong lberkecimpung latau lterlibat ldalam lkegiatan lyang lditeliti; l(3) mereka lyang 
lmempunyai lwaktu lyang lmemadai luntuk ldiminta lmemberikan linformasi; l(4) mereka lyang 
ltidak lcenderung lmenyampaikan linformasi lhasil lkemasannya lsendiri; dan l(5) mereka lyang 
lmulanya ltergolong lcukup lasing ldengan lpenulis lsehingga llebih lmenggairahkan luntuk ldijadikan 
lsemacam lguru latau lnarasumber. l 

Observasi peneliti ini terlibat dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber informan (Sugiyono, 2016). Pada periode penelitian, peneliti secara aktif 
bertemu dengan narasumber dan terlibat dalam kegiatan sehingga peneliti dapat menggali 
informasi lebih dalam terhadap penelitian ini. Studi dokumen digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dari hasil publikasi media, dokumentasi perusahaan dan media sosial 
perusahaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa langkah untuk menganalisis data. 
Pertama, reduksi data, peneliti merangkum atau mengelompokan hasil dari peneltian atau data 
yang sudah didapatkan dari hasil wawancara. Observasi dan studi dokumentasi memberikan 
fokus kepada hal-hal yang penting dan relevan berkaitan dengan tema penelitian. Kedua, 
penyajian data, peneliti menyusun data dan memaparkan tentang strategi yang digunakan oleh 
PT Blue Bird Tbk dalam program sustainability. Ketiga, penarikan kesimpulan, peneliti 
menyimpulkan dari hasil penelitian dan meninjau kembali judul dan tujuan penelitian.  

Setelah menganalisa data, tahap selanjutnya adalah menguji keabsahaan data. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi yaitu: credibility, transferability, 
dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2016). Dalam Credebility, peneliti melakukan 
perpanjangan pengamatan dengan wawancara dan menjalin keakraban dengan informan serta 
melakukan pengecekan data dan hasil wawancara. Transferability peneliti berusaha 
menerapkan hasil penelitian dengan seksama dengan memberikan uraian yang jelas, sistematis 
dan dapat dipercaya. Untuk dependability, peneliti harus melukan proses penelitian langsung 
terjun  kelapangan secara langsung. Di dalam konfirmability, peneliti harus menguji hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan tema penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partisipasi dari pihak perusahaan harus diperhatikan agar tujuan SDGs yang memiliki 

target di tahun 2030 dapat tercapai. Keterlibatan perusahaan memiliki peran penting dalam 
menyukseskan pelaksanaan SDGs. Sampai saat ini, sudah terdapat beberapa perusahaan di 
Indonesia telah berkontribusi dalam menyukseskan pelaksanaan SDGs, termasuk dalam sektor 
pendidikan, ekonomi, dan kesetaraan gender  (Fitri & Jauhari, 2020). Keterlibatan bisa dilihat 
dari apa yang dilakukan oleh PT Blue Bird Tbk untuk membantu pemerintah dalam 
mewujudkan pencapaian SDGs di Indonesia. 

Sejalan ldengan lSustainable lDevelopment lGoals l(SDGs) lyang ldicanangkan lpada lSidang 
lUmum lPBB lpada l25 lSeptember l2015, lPT lBlue lBird lTbk lingin lberkontribusi ldalam 
lmewujudkan ltujuan–tujuan ltersebut, lterbukti ldengan lkomitmennya lyang ldapat lkita llihat ldari 
lpeluncuran lvisi lkeberlanjutan lBluebird lmelalui ltiga lpilar lpenopang, lyaitu lBlueSky, lBlueLife ldan 
lBlueCorps. lPeluncuran lini ldiadakan lpada ltanggal l20 lApril l2022 ldengan lbertajuk lVisi 
lKeberlanjutan l50/30. Melalui visi keberlanjutan lini, lPT lBlue lBird lTbk lberharap ldapat 
lmembuktikan lkomitmen lperusahaan ldalam lmengurangi l50 lpersen lemisi lkarbon ldan llimbah 
lopersional ldi ltahun l2030. lPelaksanaan lSDGs ldi lIndonesia lharus lmelibatkan ldari lberbagai 
lpihak, ltidak lhanya lpemerintah lsaja lyang lbeperan laktif ldalam lpencapaian lSDGs lnamun ljuga 
lketerlibatan lmasyarakat latau lpartisipasi ldari lmasyarakat, lswasta ldan lLSM. lKeterlibatan 
lunsur-unsur lsipil lmenjadi lperan lpenting lagar ldapat lmemecahkan lpermasalahan lyang lselama 
lini ldihadapi loleh lIndonesia lterutama lpada lpembangunan lberkelanjutan. l 

Mari lkita ltelaah lsatu lper lsatu lmengenai ltiga lpilar ldalam lVisi lKeberlanjutan lPT lBlue lBird 
lTbk. lDilihat ldari lrilis lyang ldikeluarkan loleh lPT lBlue lBird lTbk lsaat lacara lpeluncuran, ldefinisi 
ldari lBlueSky ladalah upaya Bluebird lmenunjukkan lkontribusi lyang lnyata ldalam lmemperbaikan 
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lkualitas llingkungan ldengan lmenargetkan lbeberapa lkomitmen lkonkrit lpada tahunl2030 lmelalui 
ltransformasi larmada lke lkendaraan llistrik lsebesar l10 lpersen. lSelain litu, ltransformasi larmada 
lke lkendaraan lberbahan lbakar lCNG latau lgas lbumi lterkompresi lsebesar l23 lpersen ldan 
limplementasi lpanel lsurya lsebagai lalternatif lenergy ldemi lmencapai ltarget lpenghematan 
lsebesar l150.000 lkwh. lMelalui lpilar lBlueLife, PT Blue Bird Tbk lingin lmemperlihatkan lkomitmen 
luntuk lmeningkatkan lkualitas lkehidupan lsosial lmelalui lprogram lBluebird lPeduli, lKartini 
lBluebird, lasrama lperempuan ldan lKawan lBluebird lyang lsaat lini lada ldi lBandung ldan 
lYogyakarta. lDi lpilar lBlueCorps, l PT Blue Bird Tbk lmengupayakan lpeningkatan lkualitas ltata 
lkelola lbisnis lperusahaan. lEmeralda lselaku lHead lof lCorporate lCommunication mengungkapkan, 

“Sebenarnya lBluebird lsudah lsejak llama lmemiliki lkegiatan lsosial ldi lbawah lnaungan 
lBluebird lPeduli lyang lmemiliki lempat lpilar; lpendidikan, lpemberdayaan lperempuan, 
llingkungan ldan lketerlibatan lkomunitas. lNamun lpada ltahun l2022 lsemakin ldikukuhkan 
ldengan ladanya lVisi lBerkelanjutan lyang lrelevan ldengan lSustainable lDevelopment lGoals 
l(SDGs)”.  

Sertifikasi lSDGs lyang ldiberikan lkepada lperusahaan lswasta lakan lmemberi lpengakuan ldan 
linsentif lagar ldapat lmendukung lSDGs ldi lIndonesia ldengan lbaik (Handrian & Andry, 2020). 
lDukungan ldari lpemerintah lterasa lpada lprogram lini, lterbukti ldengan ladanya lapresiasi lsecara 
llangsung lyang ldituturkan loleh lMenteri lPerhubungan l(Menhub) lRepublik lIndonesia lBudi 
lKarya lSumadi. lIa lmenyatakan lbahwa lBluebird lbisa lmenjadi lcontoh lbagi lpemain ldi lindustrinya 
luntuk lturut landil ldalam lekosistem lberkelanjutan. l“Saya lpikir lini lsatu lcatatan lbaik, lbahwa 
lusaha lyang ldirintis ldalam lwaktu lyang llama ldan lmengikuti laturan ldan lkompetisi lyang lketat, 
lmenghasilkan lperusahaan lyang lluar lbiasa. lOleh lkarenanya, llakukan ldengan lsungguh-sungguh 
lkarena landa ladalah lcontoh lbagi lrekan-rekan llainnya”. lUjar lBudi lKarya lSumadi, lMenteri 
lPerhubungan lRepublik lIndonesia lsaat lacara lpeluncuran lkerja lsama. lDengan lkata llain, linisiatif 
lini lmendapat lpengakuan ldan ldukungan ldari lpemerintah. l 

Lebih llanjut, lkegiatan lBlueSky ldibuktikan ldengan ladanya lpenggunaan lkendaraan llistrik 
ldan lCompressed lNatural lGas l(CNG). lSebagai larmada llistrik, ltaksi lregular lBluebird 
lmenggunakan lBYD, ltaksi leksekutif lSilverbird lmenggunakan lTesla ldan lkendaraan lrental 
lGoldenbird lmenggunakan lHyundai lIonic. lPenggunaan lkendaraan llistrik lsudah ldilakukan lsejak 
ltahun l2019, lsedangkan lCNG lsudah ldilakukan lsejak ltahun l2014. lLangkah lini ldiambil loleh PT 
Blue Bird Tbk ldalam lmembirukan llangit lkarena lIndonesia ltercatat loleh lWorld lBank lsebagai 
ltop lten lpenyumbang lpolusi lterbesar (Burck et al., 2015). lMelalui lpengadaan lmobil llistrik ldan 
lmobil lberbahan lbakar lCNG lini l PT Blue Bird Tbk lingin lmenunjukkan lkontribusi lpositif lpada 
lpengurangan lemisi ldan lmendukung llangkah lpemerintah lmengurangi lemisi lkarbon ldi 
lIndonesia. lSaat lini ljumlah larmada lBluebird lberbasis lCNG lsebanyak l2.300 lunit latau l22 lpersen 
ldari lseluruh larmada l(Kumparan, l2022). l 

Semakin lbesar lukuran lsebuah lperusahaan lmaka lakan lsemakin lbesar lsumber ldaya lyang 
ldimiliki (Choi et al., 2013). lPerusahaan lyang lberukuran llebih lbesar lakan lmemiliki llebih lbanyak 
laktivitas. lSegala laktivitas loperasional lperusahaan ltidak ljarang lberhubungan llangsung ldengan 
llingkungan, sehingga ldi lsamping lperusahaan lmenjalankan loperasionalnya, lperusahaan ljuga 
lperlu lmenjaga lkelestarian llingkungan ldemi lmendukung lkinerjanya (Irwhantoko & Basuki, 
2018). lMaka ldari litu l PT Blue Bird Tbk lsebagai lperusahaan ltransportasi lyang lterbesar ldi 
lIndonesia lingin lberkontribusi lterhadap llingkungan, lkarena lpuluhan lribu larmadanya 
lmengeluarkan lgas lbuang ldari lkendaraan. Selain litu lberbagai lupaya ljuga ldilakukan loleh 
lmanajemen lpusat ldi lsetiap ldivisi ldan lsetiap lpool luntuk lpenghematan lenergi ldan lpenggunaan 
lkertas. lContohnya ladalah ladanya lwater ltreatment lPool lBluebird lBali ldiharapkan lke depannya 
lBluebird lmemasang lPembangkit lListrik lTenaga lSurya l(PLTS), atap lsebagai lsumber lenergi 
lfasilitas lcharging lstation lyang ltelah ldimiliki. lTujuan ldari lperencanaan lini ladalah lmewujudkan 
lenergi lyang lterbarukan, lbukan lhanya lnol lemisi. 

Pada 28 September 2022 lalu, Bluebird menjalin kemitraan dengan mitra KLHK PT 
Mountrash Avatar Indonesia (Mountrash) untuk pengelolaan sampah botol dan kaleng di lima 
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pool Bluebird di Jabodetabek, yaitu Pool Warung Buncit, Pool Kalibata, Pool Ciputat, Pool Daan 
Mogot dan Pool Kelapa Gading. Kerjasama ini menunjukkan komitmen PT Blue Bird Tbk untuk 
melestarikan alam dan lingkungan, melalui pengelolaan sampah berkelanjutan. Selain melalui 
kemitraan, PT Blue Bird Tbk sejak tahun 2015 telah mulai berupaya menurunkan produksi 
sampah plastik di Pool Bluebird Bali. 

Di pilar Blue Life, program beasiswa untuk anak-anak pengemudi dan karyawan Bluebird 
Group tidak pernah terputus sejak tahun 1997, bahkan di masa pandemi COVID-19, program ini 
tetap diadakan di tengah keterbatasan. Pendidikan menjadi salah satu nafas di perusahaan 
berlogo Burung Biru ini, karena pendiri Bluebird sendiri dari kalangan pendidik. PT Blue Bird 
Tbk percaya bahwa dengan pendidikan, maka kesempatan akan terbuka lebar. Kehidupan 
manusia membutuhkan pendidikan, karena pendidikan merupakan suatu proses 
berkembangnya seseorang dalam bentuk pola pikir, sikap, karakter, bahasa, dan juga 
bagaimana kontribusinya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Safitri et al., 2022). 

PT Blue Bird Tbk juga memiliki program pemberdayaan perempuan yang didirikan sejak 
tahun 2016 bernama Kartini Bluebird. Kartini Bluebird adalah program social entrepreneurship 
di bawah naungan Bluebird Peduli yang ditujukan kepada istri dan putri pengemudi Bluebird 
Group. Di Kartini Bluebird, para istri dan putri pengemudi mendapatkan pelatihan di berbagai 
keahlian seperti tata boga dan tata busana. Selain itu peserta mendapatkan pendidikan dan 
pelatihan pemasaran barang/jasa dan mengembangkan bisnis. Nantinya, para peserta Kartini 
Bluebird diharapkan mampu menjalankan bisnis dan wirausahanya yang dimulai dari rumah 
tanpa meninggalkan hak dan kewajibannya sebagai ibu dan istri. 

Pemberdayaan perempuan merupakan suatu program yang harus dilakukan agar dapat 
membantu dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan seseorang menjadi titik 
fokus bagi upaya pembangunan di suatu negara, karena sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 
untuk pembaruan dan perubahan dalam menentukan nilai ke arah yang lebih baik (Karwati, 
2019). Program Kartini Bluebird juga merupakan bukti nyata bahwa Bluebird mendukung 
penuh kesetaraan gender, di samping terbukanya kesempatan yang luas bagi para perempuan 
di Bluebird untuk menduduki posisi penting dalam perusahaan, seperti Noni Purnomo selaku 
Komisaris Utama PT lBlue Bird Tbk (Direktur Utama PT lBlue Bird Tbk tahun 2019–2021), 
Irawaty Salim selaku Chief Financial Officer, Bintarti selaku Vice President teknik, dan Maria 
Lihawa selaku Vice President Administrasi Keuangan. 

Di dalam pilar BlueLife juga ada program haji dan umrah bagi pengemudi, penyediaan mess 
di pool Bluebird, serta klinik dan jaminan kesehatan untuk pengemudi, karyawan dan 
keluarganya. Di samping itu, dalam mendukung pendidikan anak-anak Indonesia, PT Blue Bird 
Tbk juga membuka kesempatan magang bagi siswa SMK yang ingin menimba ilmu dan praktik 
langsung di bengkel–bengkel Bluebird. Kesempatan magang ini juga terbuka bagi mahasiswa 
yang ingin praktik dan belajar langsung dari praktisi. Bagian yang membuka kegiatan ini adalah 
human resources (HR), marketing, strategic transformation, dan teknik. Dalam pilar BlueCorps, 
PT Blue Bird Tbk ingin memperlihatkan komitmennya sebagai perusahaan dengan manajmen 
yang baik, sesuai dengan peraturan yang berlaku dan mendapatkan legitimasi bidangnya.  

Kegiatan sustainability ini kemudian disosialisasikan kepada internal dan eksternal agar 
mencapai komunikasi yang efektif dan efisien. Komunikasi yang berhasil adalah komunikasi 
yang mencapai tujuan yang diinginkan, mengesankan, dan mampu menghasilkan perubahan 
sikap (attitude change) pada komunikan. “Untuk internal, sebelumnya kami sosialisasi terlebih 
dahulu kepada para pemangku kepentingan di internal seperti direksi terkait, serikat pekerja, 
dan leaders masing-masing divisi, karena sesungguhnya seluruh kegiatan yang dilakukan di 
masing–masing divisi harus mengarah kepada program visi keberlanjutan Bluebird.” Ujar 
Emeralda, Head of Corporate Communication Bluebird. Komunikasi ke internal juga dilakukan 
melalui berbagai macam media, seperti e-newsletter dan newsflash yang disebarkan ke 
pengemudi dan karyawan. Komunikasi juga dilakukan kepada eksternal melalui acara 
peluncuran yang mengundang para jurnalis cetak maupun online. Selain itu media sosial juga 
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dimanfaatkan untuk memberi informasi bahwa PT Blue Bird Tbk menunjukkan komitmennya 
melalui program visi keberlanjutan dengan komitmen 50/30. 

Nantinya lseluruh lkegiatan lakan ldipublikasikan lke ldalam lsustainability lreport lyang 
ldipublikasikan lsetahun lsekali. lSebagai lperusahaan lterbuka, ltentunya lhal lini lmenjadi 
lkewajiban lbagi PT Blue Bird Tbk luntuk lmelaporkan lkegiatan lsustainability lyang lsudah 
ldijalankan. lSustainability lreport lmenjadi lmedia lbagi lperusahaan luntuk lmenginformasikan 
lkinerja lorganisasi ldalam laspek lekonomi, lsosial ldan llingkungannya lkepada lseluruh lpemangku 
lkepentingan l(stakeholders) (Tarigan & Semuel, 2014)l. lApalagi lsaat lini lsudah lbanyak linvestor 
lyang lmelirik lperusahaan lyang lmelaporkan lkegiatan lsustainability-nya. lBerbagai lfaktor ldapat 
lmempengaruhi lPrice lEarning lRatio l(PER) lyang lterbaru ladalah lkecenderungan linvestor ldalam 
lmemberikan l lapresiasi lkepada lperusahaan lyang lmelaporkan lsustainability lreport (Suwandi, 
2019). 

Dillihat ldari lteori lstakeholder ldeskriptif, linstrumental ldan lnormatif, lstrategi lkeberlanjutan 
lyang ldilakukan loleh lPT lBlue lBird lTbk ltermasuk lke ldalam lketiga lpendekatan ltersebut. l lDalam 
lmelaksanakan lstrategi lprogram lberkelanjutan, PT Blue Bird Tbk lberkiblat lkepada lSustainable 
lDevelopment lGoals l(SDGs). lHal lini lberbeda ldengan lpenelitian lsebelumnya lbahwa lpenerapan 
lprinsip-prinsip lsustainability lpada lperusahaan lberkesinambungan ldan lsejalan ldengan lprinsip 
lsustainability lcompass lyang lterdiri latas lNature, lEconomy, lWellbeing, lSociety (Esasari &. 
Mustamu, 2015). 

Pendekatan ldeskriptif ldilihat ldari loperasional PT Blue Bird Tbk  ldi lbeberapa lwilayah ldi 
lIndonesia, komitmen Bluebird lsebagai lperusahaan lyang lpeduli lakan lstakeholdernya ldengan 
lberbagai laktivitas. lDi lpendekatan linstrumental, PT Blue Bird Tbk lberkomitmen luntuk lmemiliki 
ltata lkelola lperusahaan lyang lbaik ldan ltelah ldicapai, ldibuktikan ldengan lgood lcorporate 
lgovernance, lmemiliki lsertifikat, ldiakui ldengan lberbagai lpenghargaan lseperti lTOP lSDGs laward 
ltahun l2022 ldan lmasih lbanyak llagi. l lDalam lpendekatan lnormatif, lbahwa l PT lBluebird 
lmemberikan limbalan lkepada lstakeholdernya lyang lberhasil lmemberikan lkontribusi llebih 
lkepada lperusahaan, lterlihat ldari ladanya lprogram lbeasiswa, lhaji, lumrah ldan llain-lain. 

 
KESIMPULAN 

PT lBlue lBird lTbk ltelah lmenunjukkan lkontribusi lnyata luntuk lmewujudkan ltujuan lyang 
lterangkum ldalam lSustainable lDevelopment lGoals l(SDGs) lmelalui lprogram lVisi lBerkelanjutan 
l50/30 ldengan lpilar lBlueSky, lBlueLife ldan lBlueCorps. lDari lpaparan ldi latas, lmasing-masing 
laktivitas lsejalan ldengan lsebelas ldari ltujuh lbelas ltujuan lSDGs lberikut: lTanpa lKemiskinan, 
lTanpa lKelaparan, lKehidupan lSehat ldan lSejahtera, lPendidikan lBerkualitas, lKesetaraan lGender, 
lAir lBersih ldan lSanitasi lLayak, lEnergi lBersih ldan lTerjangkau, lPekerjaan lLayak ldan 
lPertumbuhan lEkonomi, lBerkurangnya lKesenjangan, lPenanganan lPerubahan lIklim, lserta 
lKemitraan luntuk lMencapai lTujuan lyang ldiinginkan lserta lkegiatan–kegiatan lyang lsudah 
lterangkum ldalam visi lberkelanjutan. 

Kegiatan visi berkelanjutan perlu disukseskan oleh berbagai pihak, khususnya di 
pemerintah dan para pemangku kepentingan di internal dan eksternal perusahaan sehingga 
kegiatan ini dikomunikasikan melalui kelompok kecil, komunikasi massa, dan komunikasi 
publik.  Kegiatan ini perlu dijaga konsistensinya agar semua tujuan tercapai dengan baik dan 
pada tahun 2030 SDGs di Indonesia dapat tercapai. Dilihat dari teori stakeholder, PT Blue Bird 
Tbk memiliki tiga pendekatan dalam melakukan kegiatan sustainability, yaitu pendekatan 
deskriptif, instrumental dan normatif. 
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